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BAB IV

PENGEMBANGAN DESAIN

A. Desain

1. Estetika

a. Moodboard

Pemilihan material alami dengan finising natural sebagai element

pembentuk ruang maupun element pengisi ruang, bertujuan untuk menunjang

konsep desain dan, diterapkan dengan gaya desain modern yang di sesuaikan

dengan target pasar.

Gambar 28. Moodboart
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2. Penataan Ruang

a. Diagram Matrix

Gambar 29. Diagram Matrix

b. Bubble plan
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Gambar 30. Bubble Diagram

3. Pembentuk Ruang

a. Layout

Gambar 31. Layout Reception/Lobby
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Gambar 32. Layout Ruang Serba Guna

Gambar 33. Layout Room Building Bedroom 2
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Gambar 34. Layout Superior Bedroom

Gambar 35. Layout Duluxe Bedroom
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Gambar 36. Layout Villa Suite

Gambar 37. Layout Hwaling Room
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Gambar 38. Layout Spa Room

b. Rencana Lantai

Material yang dipilih untuk lantai didominasi dengan penggunaan batu

alam mentah maupun batuan olahan, seperti terazzo. Selain itu ada tegel lawasan

dan terraccotta tile, pertimbangan pemilihan material lantai, yang sebagian besar

memiliki sifat dingin dikarnakan penulis ingin menghadirkan sensasi dingin alami

yang dapat dirasakan pada telapak kaki pengguna.

Gambar 39. Rencana Lantai Reception lobby
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Gambar 40. Rencana Lantai Ruang Serba Guna

Gambar 41. Rencana Lantai Room Building Bedroom 2
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Gambar 42. Rencana Lantai Superior Bedroom

Gambar 43. Rencana Lantai Duluxe Bedroom
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Gambar 44. Rencana Lantai Villa Suite

Gambar 45. Rencana Lantai Healing Room
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Gambar 46. Rencana Lantai Spa Room

c. Rencana Plafon

Pada plafon, sebagian besar ruang menggunakan material gypsum. Ada

pun beberapa ruang menggunakan plafon expose untuk mendukung nilai estetik

ruang, seperti lobby, ruang healing, dan ruang spa dengan aksen tanaman gantung

dan lampu lampu gantung.

d. Rencana Dinding

Rencana dinding pada bangunan menggunakan concerte dan pada

beberapa sisi diberikan texture menggunakan batu alami, maupun concrete yang di

beri texture. Sedangkan pada bangunan healing dan spa room dipertahankan

menggunakan dinding kayu.

Pada area lobby dan kamar terdapat bukaan besar yang berfungsi sebagai

dinding ruang, hal ini bertujuan memberikan kesan luas, dan menyatu dengan

sekitar, namun tetap dapat di sesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan.

Disamping itu sekaligus sebagai jendela untuk menikmati pemandangan dan pintu

untuk akses ke balkon maupun teras.
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4. Pengisi Ruang

Gambar 47. Furniture Custome

5. Tata Kondisi Ruang

Pencahayaan pada resort meggunakan dua jenis pencahayaan yaitu

pencahayaan alami dan bauatan. Sebagian besar bangunan menggunakan material

kaca yang besar guna memanfaatkan pencahayaan dari matahari. Bangunan juga

dibuat lebih terebuka supaya cahaya dari luar masuk lebih banyak. Sedangkan

penggunaan cahaya lampu digunakan pada ruangan yang tertutup dan digunakan

pada malam hari dan pada saat cuaca sedang gelap.

B. Hasil Desain

1. Rendering Perspektif
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Gambar 48. Hasil Rendering Recepcionist

Gambar 49. Hasil Rendering Ruang Serbaguna

Gambar 50. Hasil Rendering Building Room

Gambar 51. Hasil Rendering Building Room

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



59

Gambar 52. Hasil Rendering Building Room

Gambar 53. Hasil Rendering Superior Room

Gambar 54. Hasil Rendering Deluxe Room
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Gambar 55. Hasil Rendering Deluxe Room

Gambar 55. Hasil Rendering Villa Suite

Gambar 56. Hasil Rendering Villa Suite
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Gambar 57. Hasil Rendering Villa Suite

Gambar 58. Hasil Rendering Villa Suite

Gambar 59. Hasil Rendering Villa Suite

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



62

Gambar 60. Hasil Rendering Healing Room

Gambar 61. Hasil Rendering Spa Room

2. Rendering Layout

Gambar 62. Hasil Layout Recepcionist
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Gambar 63. Hasil Layout Ruang Serbaguna

Gambar 64. Hasil Layout Building Room
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Gambar 65. Hasil Layout Superior Room

Gambar 66. Hasil Layout Deluxe Room
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Gambar 67. Hasil Layout Villa Suite

Gambar 68. Hasil Layout Healing Room
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Gambar 69. Hasil Layout Spa Room

3. Axonometri

Gambar 70. Axonometri Recepcionist
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Gambar 71. Axonometri Ruang Serbaguna

Gambar 72. Axonometri Building Room
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Gambar 73. Axonometri Superior Room

Gambar 74. Axonometri Deluxe Room
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Gambar 75. Axonometri Villa Suite

Gambar 76. Axonometri Healing Room
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Gambar 77. Axonometri Spa Room

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


	BAB I
	PENDAHULUAN
	2.Metode Desain

	BAB II
	PRA DESAIN
	BAB III
	PERMASALAHAN DESAIN

